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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 
mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi 
pendidik untuk mengembangkan sumber belajar, salah satunya yaitu lembar 
kerja siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lembar kerja siswa IPA 
kelas VII buatan guru berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Swasta Se-
Surakarta semester genap tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Al Azhar Shifa Budi Surakarta, SMP Al Islam 1 Surakarta, dan SMP Al 
Irsyad Surakarta, subyek penelitian ini adalah guru IPA kelas VII SMP Swasta 
Surakarta, obyek penelitian ini adalah lembar kerja siswa IPA kelas VII 
buatan guru SMP Swasta Se-Surakarta semester 2 tahun ajaran 
2014/2015.Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan studi dokumenter berupa lembar kerja siswa buatan 
guru IPA SMP Swasta Surakarta kelas VII dan wawancara dengan guru IPA 
SMP Swasta Surakarta kelas VII. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh bahwa LKS guru I (86,4%), LKS 
guru II (86,8%) dan LKS guru III (88,5%). Secara keseluruhan  lembar kerja 
siswa IPA kelas VII buatan guru  berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Swasta 
Se-Surakarta semester genap tahun ajaran 2014/2015  dikategorikan sangat 
baik (87,2%).  
Kata kunci: lembar kerja siswa, guru, mata pelajaran IPA 
 
PENDAHULUAN 
 Pembelajaran IPA terpadu dianjurkan untuk diaplikasikan pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs). Pembelajaran 
ini pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 





serta prinsip yang dipelajari secara holistik, bermakna, dan aktif (Puskur, 
2008).  
Pembelajaran kurikulum 2013 menerapkan pendekatan ilmiah 
(scientific approach) pada semua mata pelajaran termasuk salah satunya IPA 
Terpadu (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran menekankan pada kreativitas 
siswa dengan serangkaian kegiatan mulai mengamati (observing), menanya 
(questioning), mencoba (experimenting), menalar (assocating), membentuk 
jejaring (networking) dan mencipta (creating), oleh karena itu diperlukan 
sumber belajar yang efektif dan efisien. Salah satu sumber pembelajaran yaitu 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (Arsyad, 2012).  
Lembar kerja siswa merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS 
yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 
situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi (Rohaeti, 2009). Tujuan 
penyusunan LKS yaitu mempermudah proses belajar siswa terutama dalam hal 
interaksi terhadap materi pelajaran, sehingga tidak ada kesalahan pemahaman. 
LKS juga mempunyai manfaat untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
agar aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar (Mudjiman, 2009).  
Fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 guru masih 
menggunakan LKS yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa upaya 
merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri (Prastowo, 2012). Padahal 
guru menyadari bahwa LKS yang mereka gunakan sering kali tidak sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indikatornya. Pembelajaran dengan 
menggunakan LKS seperti itu memiliki keterbatasan dalam meningkatkan 
kompetensi dan karakteristik siswa. Padahal telah diketahui LKS disusun 
untuk membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menafsirkan dan 
menjelaskan objek dan peristiwa yang dipelajari khususnya pada mata 
pelajaran IPA. Oleh karena itu, untuk menanggulangi kelemahan dari LKS 
yang tinggal pakai, tinggal beli diperlukan penyusunan LKS  secara mandiri 





Saat ini masih sedikit penelitian terbaru mengenai lembar kerja siswa 
buatan guru. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian mengenai 
lembar kerja siswa IPA kelas VII buatan guru  di SMP Swasta Se-Surakarta 
semester genap tahun ajaran 2014/2015. Lembar kerja siswa yang akan diteliti 
adalah kesesuaian LKS IPA kelas VII  buatan guru-guru berdasarkan 
kurikulum 2013 di  SMP Swasta Se-Surakarta semester 2 berdasarkan kualitas 
LKS yang baik. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi guru 
untuk menyusun lembar kerja siswa sebagai  sumber belajar secara mandiri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lembar kerja IPA kelas VII 
buatan guru  di SMP Swasta Se-Surakarta semester genap tahun ajaran 
2014/2015. Manfaat penelitian adalah untuk memberikan masukan pada guru 
untuk meningkatkan kemampuan menyusun lembar kerja siswa dan sebagai 
sarana untuk menambah pengetahuan baru akan pentingnya media 
pembelajaran berupa LKS.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Azhar Syifa Budi Surakarta, 
SMP Al Islam 1 Surakarta, SMP Al Irsyad Surakarta. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru IPA kelas VII di SMP Swasta Se-Surakarta 
yang masih menggunakan kurikulum 2013 berjumlah 5 orang. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu guru IPA kelas VII di SMP Swasta Se-Surakarta yang 
masih menggunakan kurikulum 2013 berjumlah 3 orang. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive 
sampling artinya teknik pengambilan sampel secara sengaja karena ada 
pertimbangan tertentu yaitu guru yang mengampu kelas VII setiap sekolah 
diambil satu-satu dipilihkan oleh pihak masing-masing sekolah. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Strategi 
penelitian ini menggunakan model studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi yaitu: peneliti 





mendapatkan informasi-informasi berkaitan dengan lembar kerja siswa juga 
latar belakang guru. Peneliti mengumpulkan data berupa lembar kerja siswa 
buatan guru SMP Swasta Surakarta kelas VII semester 2 pada mata pelajaran 
IPA tahun ajaran 2014/2015. Data yang telah didapatkan akan dianalisa 
prosentasenya menggunakan analisis kualitatif, kemudian dikategorikan sesuai 
kriteria interpretasi skor Riduwan (2010).  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi dua tahap yaitu: tahap 
persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan penelitian diawali dengan 
menyusun instrumen penelitian dan meminta surat permohonan izin observasi 
ke Biro Skripsi kemudian diajukan kepada Kepala SMP Al Azhar Syifa Budi 
Surakarta, Kepala SMP Al Islam 1 Surakarta, dan Kepala SMP Al Irsyad. 
Tahap pelaksanaan adalah: a. Menemui guru IPA kelas VII di SMP Swasta 
Surakarta yang masih menggunakan kurikulum 2013, b. Mengumpulkan data 
lembar kerja siswa yang dibuat oleh masing-masing guru SMP Swasta 
Surakarta kelas VII selama satu semester genap tahun ajaran 2014/2015, c. 
Mengidentifikasi LKS dengan memberi tanda cheklist pada instrumen, d. 
Menganalisis prosentasenya menggunakan analisis kualitatif, kemudian 
dikategorikan sesuai kriteria interpretasi skor Riduwan (2010), e. Melakukan 
wawancara mengenai lembar kerja siswa dan latar belakang guru.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Hasil penelitian ini berupa rekapitulasi data lembar kerja siswa IPA 
kelas VII  buatan guru berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Swasta Se-
Surakarta semester genap tahun ajaran 2014/2015 (tabel 3).  
A. Lembar Kerja Siswa IPA Kelas VII Buatan Guru Berdasarkan 
Kurikulum 2013 di SMP Swasta Se-Surakarta Semester Genap Tahun 
Ajaran 2014/2015  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, guru IPA di SMP Swasta 
Surakarta hanya membuat LKS  beberapa materi saja karena guru masih 
banyak menggunakan LKS konvensional dari penerbit. Sehingga dari 3 








Tabel 2. Jumlah Lembar Kerja Siswa IPA Kelas VII Buatan Guru Berdasarkan 
Kurikulum 2013 di SMP Swasta Se-Surakarta Semester Genap Tahun 
Ajaran 2014/2015  
 
Guru LKS (Tema/Subtema) Total 
Guru I  
(SMP Al-Azhar Syifa Budi 
Surakarta) 
1. Energi dalam Sistem Kehidupan  
3 2. Kalor dan Perpindahan Kalor 
3. Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya 
Guru II  
(SMP Al-Islam 1 Surakarta) 
1. Fotosintesis 
5 
2. Suhu  
3. Kalor dan Perpindahannya 
4. Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya 
5. Pemanasan Global 
Guru III  
(SMP Al-Irsyad Surakarta) 
1. Energi dalam Sistem Kehidupan 
6 
2. Energi dan Kalor 
3. Kalor dan Perpindahan 
4. Ekosistem Air 
5. Bentuk-bentuk Saling Ketergantungan 




Tabel 3. Rekapitulasi Data Lembar Kerja Siswa IPA Kelas VII Buatan Guru 
Berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP Swasta Se-Surakarta Semester Genap 






(%) Guru I Guru II Guru III 
A. Penyajian  83,3% 95% 91,6% 269,9% 89,9% (SB) 
B. Tampilan  75% 75% 79,1% 229,1% 76,3% (SB) 
C. Kebahasaan  100% 85% 100% 285% 95% (SB) 
D. Kelayakan Isi 100% 100% 100% 300% 100% (SB) 
E. Tata urutan LKS 
IPA  
75% 90% 83,3% 248,3% 82,7% (SB) 
F. Syarat Didaktif 100% 95% 100% 295% 98,3% (SB) 
G. Syarat Konstruksi 100% 100% 100% 300% 100% (SB) 
H. Syarat Teknis  58,3% 55% 54,1% 167,4% 55,8% (B) 





 (SB)  
88,5% 
(SB) 
2618 87,2 (SB) 
Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan keterangan sebagai berikut: 
SKB (Sangat Kurang Baik) : 0% - 25% 
KB (Kurang Baik)  : 26% - 50% 
B  (Baik)   : 51% - 75% 
SB (Sangat Baik)  : 76% - 100%  
Berdasarkan tabel 3 diperlihatkan bahwa LKS yang dibuat guru IPA 
kelas VII semester 2 di SMP Swasta Surakarta sangat baik yaitu memperoleh 
prosentase sebesar 87,2%. Rata-rata prosentase LKS buatan guru SMP Swasta 







dikategorikan sangat baik. Semua LKS tersebut dapat dikategorikan telah 
sangat baik sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran sesuai kurikulum 
2013. Menurut Sanjaya (2006), media pembelajaran yang baik harus sesuai 
dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 
Pada komponen penyajian lembar kerja siswa diperlihatkan LKS yang 
dibuat oleh Guru I (83,3%) dapat dikategorikan sangat baik. Guru II (95%) dan 
Guru III (91,6%) juga dikategorikan sangat baik. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, pada komponen penyajian terdapat LKS yang memperoleh 
prosentase 75% (baik) (lampiran 17), karena guru belum mencantumkan judul 
atau tema/subtema LKS, tetapi sudah disusun sesuai materi, disusun secara 
sistematis, logis, secara sederhana dan jelas. Sedangkan LKS yang memperoleh 
prosentase 100% (sangat baik) (lampiran 17) karena indikator sudah lengkap. 
Secara menyeluruh prosentase dalam komponen penyajian adalah sebesar 
89,9% (sangat baik).  
Pada komponen tampilan lembar kerja siswa diperlihatkan bahwa LKS 
Guru I dan Guru II dapat dikategorikan baik dimana prosentase 75% dan LKS 
Guru III memperoleh prosentase 79,1% dikategorikan sangat baik. Berdasarkan 
penelitian, pada komponen tampilan ada beberapa LKS yang dikategorikan 
kurang baik yaitu memperoleh prosentase 50% (lampiran 17) karena LKS tidak 
terdapat gambar-gambar yang bisa menarik siswa. Ada juga LKS yang 
memperoleh prosentase 75% dikategorikan baik karena sudah terdapat gambar 
maupun grafik sehingga membantu mengembangkan minat siswa untuk 
berfikir. Sedangkan LKS yang dikategorikan sangat baik dimana prosentasenya 
100% (lampiran 17) sudah terdapat gambar, tata letak gambar, tabel, 
pertanyaan jelas, keterangan dan instruksi jelas sehingga dapat 
mengembangkan minat siswa untuk berfikir. Secara keseluruhan komponen 
tampilan adalah sebesar 76,3% (sangat baik).  
Pada komponen kebahasaan lembar kerja siswa diperlihatkan pada tabel 
3, LKS Guru I dan Guru III memperoleh prosentase 100% dapat dikategorikan 
sangat baik. Sedangkan LKS Guru II dikategorikan sangat baik dimana 







ada satu LKS yang memperoleh prosentase 25% dalam komponen kebahasaan 
karena dalam LKS tersebut belum terdapat kalimat petunjuk pengamatan hanya 
berisi tabel-tabel sehingga memungkinkan siswa bertanya-tanya dan 
kebingungan. Secara keseluruhan komponen kebahasaan adalah 95% (sangat 
baik). Kelayakan bahasa berkaitan dengan tingkat kemudahan bahasa (kosa 
kata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi kelompok atau tingkat siswa.  
Pada komponen kelayakan isi lembar kerja siswa diperlihatkan bahwa 
LKS Guru I, LKS Guru II, dan LKS Guru III dikategorikan sangat baik dimana 
memperoleh prosentase sebesar 100%. Semua LKS sudah sesuai dengan 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, 
sesuai dengan bahan ajar siswa dan kebenaran substansi materi. Menurut 
Arafah (2012) kelayakan isi merupakan bahan pembelajaran yang disajikan di 
dalam LKS yang spesifik, jelas, akurat, informasi yang disajikan tidak 
mengandung makna bias. 
Berdasarkan komponen pada tata urutan lembar kerja siswa IPA 
diperlihatkan pada tabel 3, bahwa LKS Guru I dikategorikan baik dimana 
memperoleh prosentase 75%, LKS Guru II memperoleh prosentase 90% 
dikategorikan sangat baik sedangkan LKS Guru III memperoleh prosentase 
sebesar 83,3% dapat dikategorikan sangat baik. Secara keseluruhan komponen 
pada tata urutan lembar kerja siswa IPA adalah sebesar 82,7% yang dapat 
dikategorikan sangat baik. Menurut Prastowo (2011), bahan ajar LKS terdiri 
atas enam unsur utama meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 
materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian. 
Sedangkan jika dilihat dari format bahan ajar, LKS memuat delapan unsur 
yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, alat 
bahan yang diperlukan, informasi singkat, langkah kerja, tugas dan laporan.  
Pada komponen didaktif diperlihatkan pada tabel 3 bahwa LKS Guru I 
dan LKS  Guru III dikategorikan sangat baik dimana memperoleh prosentase 
sebesar 100%. Sedangkan LKS Guru II memperoleh prosentase 95% dapat 
dikategorikan sangat baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 







tersebut belum terdapat variasi stimulus mengenai media maupun kegiatan 
siswa. Keseluruhan prosentase pada komponen syarat didaktif adalah sebesar 
98,3% yang dikategorikan sangat baik. Istilah didaktif berasal dari kata 
didasco, didaskein  yang artinya sebagai ilmu tentang mengajar dan belajar. 
LKS yang berkualitas baik harus terdapat syarat didaktif yaitu mengajak siswa 
aktif dalam proses pembelajaran, memberi penekanan pada proses untuk 
menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kegiatan siswa, dan dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, dan estetika pada diri siswa.  
Berdasarkan tabel 3, pada syarat konstruksi lembar kerja siswa 
termasuk dalam kategori sangat baik dimana LKS semua guru memperoleh 
prosentase sebesar 100%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, semua LKS 
sudah memiliki tata urutan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan anak, 
menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber 
di luar kemampuan siswa, menyediakan ruang yang cukup bagi siswa untuk 
menulis, menggambarkan sesuatu pada LKS, dan menggunakan lebih banyak 
ilustrasi daripada kalimat.  
Pada komponen syarat teknis lembar kerja siswa diperlihatkan pada 
tabel 3 bahwa LKS buatan guru SMP Swasta dapat dikategorikan baik, dimana 
LKS Guru I memperoleh prosentase 58,3% , LKS Guru II 55% dan LKS Guru 
III memperoleh prosentase 54,1%. Secara keseluruhan komponen syarat teknis 
memperoleh prosentase sebesar 55,8% dapat dikategorikan baik. Menurut 
Danim (2010), bahwa ukuran tulisan yang serasi, kalimat yang ringkas dan 
gambar yang lebih menarik perhatian siswa sewaktu belajar.  
Berdasarkan hasil penelitian, LKS yang dibuat oleh mayoritas guru IPA 
di SMP Swasta Surakarta sejumlah 9 LKS termasuk ke dalam LKS terstruktur 
(tertutup), sedangkan 2 LKS termasuk ke dalam LKS terbuka (tidak 
terstruktur) dan  LKS semi terbuka berjumlah 3 LKS (lampiran 18).  
Berdasarkan pembahasan di atas, menunjukkan bahwa prosentase 
lembar kerja siswa buatan guru SMP Swasta Surakarta  kelas VII semester 2 







baik sehingga LKS tersebut baik digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Sesuai  hasil penelitian tersebut, jika dibandingkan dengan penelitian 
Widayanti (2009), terdapat perbedaan prosentase lembar kerja siswa yang 
menunjukkan bahwa prosentase pada lembar kerja siswa biologi karya MGMP 
Kabupaten Pati semester genap (62,5%) dikategorikan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap guru IPA 
di SMP Swasta Surakarta, bahwa guru IPA hanya mengambil beberapa sub 
tema saja tidak semua sub tema dibuat LKS, karena melihat dari materi yang 
diajarkan yang sudah tersampaikan tanpa menggunakan LKS, juga 
keterbatasan waktu dan kesibukan guru masing-masing. Semua guru sudah 
pernah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 2013 tetapi dalam 
pelatihan menyusun LKS belum pernah ada sebelumnya. Sehingga, guru-guru 
SMP Swasta di Surakarta berpedoman pada buku pegangan guru, buku 
pegangan siswa, buku panduan kinerja ilmiah, buku dari Dinas Pendidikan 
yang sesuai dengan kurikulum 2013 dalam menyusun LKS mandiri. 
Menurut guru-guru SMP Swasta di Surakarta LKS sangat penting 
dalam membantu proses belajar mengajar karena membantu memperjelas 
materi, memperkuat sejauh mana pemahaman siswa, mengevaluasi, sebagai 
penilaian, menumbuhkan minat belajar siswa, melatih siswa untuk 
mengemukakan pendapat, melatih siswa untuk belajar keterampilan. Menurut 
Trianto (2008), LKS juga berfungsi sebagai sumber penunjang pembelajaran, 
dapat menjadi panduan siswa melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan komponen yang paling lemah dalam lembar kerja siswa 
IPA kelas VII buatan guru SMP Swasta Se-Surakarta tersebut yaitu terdapat 
pada komponen teknis. Rata-rata guru belum bisa menyerasikan antara gambar 
dan tulisan. Dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Rohmah (2013), 
hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan berdasarkan 
kelayakan teknis mencapai 86,6% dikategorikan sangat baik.  
Berdasarkan RPP yang dibuat oleh masing-masing guru yaitu untuk 







Al-Islam 1 Surakarta ) sebanyak 7 RPP, dan Guru III (SMP Al-Irsyad 
Surakarta) sebanyak 7 RPP. Secara keseluruhan diperoleh total 18 RPP. 
Disetiap RPP yang dibuat oleh guru IPA kelas VII di SMP Swasta Surakarta 




Kesimpulan, Lembar Kerja Siswa IPA kelas VII buatan guru berdasarkan 
kurikulum 2013 di SMP Swasta Se-Surakarta semester genap tahun ajaran 
2014/2015 termasuk sangat baik (87,2%) .  
 Saran, Sebaiknya Kepala sekolah memberikan pelatihan khusus untuk 
guru-guru dalam menyusun LKS khususnya pada komponen teknisnya, setiap 
subtema alangkah lebih baiknya dibuat LKS, dan untuk peneliti selanjutnya 
disarankan melakukan penelitian yang berhubungan dengan lembar kerja siswa 
buatan guru di sekolah-sekolah lain. 
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